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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun jamīlah مرأة جميلت   

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمت  
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا  

 ditulis  al-barr  البر  

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس  

 ditulis    ar-rojulu  الرجل  

 ditulis   as-sayyidinah  السيدة  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

ديعالب   ditulis   al-badi’ 

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرث 

 ditulis    syai’un  شيء 
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   MOTTO 

 

 

يْرُالناسِِ
َ
عُهُم خ

َ
نف

َ
اسِِ أ

َّ
 لِلن

“Sebaik baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain”.  

(Hadits Riwayat ath Thabrani, Al Mu‟jamal Ausath, juz VII, hal. 58, dari Jabir 

Bin Abdullahr.a.. Di shahihkan Muhammad Nashiruddin al Albani dalam kitab: 

As Silsilah Ash Shahîhah) 

 

Menggambar dengan Alam, Meningkatkan Kreativitas tanpa Batas"  

( Anonim ) 

 

"Tumbuhan sebagai Inspirasi, Kreativitas sebagai Tujuan"  

( Kepala KB Insan Madani ) 
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ABSTRAK 

 

Khusna Maulida, 2025. Penggunaan Media Tumbuh-tumbuhan untuk 

Meningkatkan Kreatifitas Menggambar di KB Insan Madani Kecamatan 

Suradadi Kabupaten Tegal. Jurusan/Fakultas: PAI/Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen 

Pembimbing: Putri Rahardian, M.Pd 

Kata Kunci: media tumbuh-tumbuhan, kreatifitas menggambar, anak- anak. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Pendidikan anak usia dini merupakan 

fondasi penting dalam mengembangkan potensi dan kreativitas anak. Salah satu 

cara untuk mengembangkan kreativitas anak adalah melalui kegiatan 

menggambar. Namun, kegiatan menggambar di KB Insan Madani Kecamatan 

Suradadi Kabupaten Tegal masih menggunakanmetode konvensional yang kurang 

menarik bagi anak-anak. Oleh karenaitu, peneliti tertarik untuk menggunakan 

media tumbuh-tumbuhan sebagai sarana pembelajaran yang menarik dan 

interaktif untuk meningkatkan kreatifitas menggambar anak-anak. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana penggunaan 

media tumbuh-tumbuhan dapat meningkatkan kreatifitas menggambar pada anak-

anak di KB Insan Madani Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal? 2. Apa saja 

kelebihan dan kekurangan penggunaan media tumbuh-tumbuhan dalam 

meningkatkan kreatifitas menggambarpada anak-anak di KB Insan Madani 

Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan wawancara dan 

analisis data menggunakan reduksi  data, penyajian dan penarikan kesimpulan. 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah kepala dan guru- guru 

serta anak-anak di KB Insan Madani Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media tumbuh- tumbuhan 

dapat meningkatkan kreatifitas menggambar pada anak-anak di KB Insan Madani. 

Anak-anak menjadi lebih antusias dan semangat dalam mengikuti kegiatan 

menggambar, serta menunjukkan peningkatan dalamhal kemampuan menggambar 

dan ekspresi kreatif. Kelebihan penggunaan media tumbuh-tumbuhan adalah 

dapat meningkatkan minat dan motivasi anak-anak dalam belajar, sedangkan 

kekurangannya adalah memerlukan persiapan yang matang dan biaya yang tidak 

sedikit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Perkembangan anak usia dini merupakan masa yang sangat tepat 

untuk mengembangkan semua potensi yang ada pada diri anak. Pada usia 

dini anak sangat membutuhkan pembinaan serta bimbingan dalam 

mengembangkan segala potensi yang ada (Supriyadi, dkk,  2025: 5). Salah 

satu potensi itu adalah keterampilan yang dikembangkan melalui motorik 

halus dengan berbagai media dan teknik kegiatan. Pendidikan anak usia 

dini adalah periode pendidikan yang sangat menentukan perkembangan 

dan arah masa depan  seorang anak karena pendidikan yang dimulai dari 

usia dini akan membekas dengan baik jika pada masa perkembangan 

dimulai dengan suasana yang baik, harmonis, serasi, dan menyenangkan 

(Wirdasari dan Septiana 2025: 33 ). 

Salah satu tuntutan masyarakat terhadap dunia pendidikan adalah 

mampu menciptakan manusia yang memiliki kemampuan dalam bidang 

ketrampilan atau seni. Keinginan ini tidak dapat diindahkan begitu saja 

oleh pendidikan, begitu pula dengan lembaga formal pendidikan anak usia 

dini. Pendidikan anak usia dini sebagai lembaga formal yang terendah juga 

harus mampu menciptakan anak-anak yang berkemampuan keterampilan 

yang baik yang memiliki kreativitas yang baik (Sembiring, dkk, 2025 : 

35). Akan tetapi, tidak mengesampingkan prinsip belajar pada anak usia 
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dini “belajar sambil bermain, bermain seraya belajar” dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran juga tidak boleh menargetkan 

pada suatu hasil, akan tetapi pada prosesnya, apabila prosesnya benar dan 

baik, secara otomatis hasilnya juga akan baik (Putra dan Nurhasanah 2025: 

82 ).  

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang memiliki 

karakteristik berbeda dari pendidikan lainnya. Hal ini disebabkan 

pendidikan anak usia dini adalah pendidikan dasar yang sangat utama 

untuk dilakukan. Oleh sebab itu, pondasi utama dalam pendidikan telah 

ditanamkan pada anak usia dini seperti kerja sama, kemandirian, sosial 

emosianal, dan lain sebagainya. Pendidikan anak usia dini adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 

usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani, agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut (Asiah, dkk, 2025: 54 ). 

Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan seluruh 

potensi anak agar kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai 

falsafah bangsa (Prawiyogi, 2025:76). Taman kanak-kanak merupakan 

salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang ada di jalur pendidikan 

formal. Ketika anak masukan taman kanak-kanak, anak dapat 

mengembangkan potensi dan lima aspek yang mereka miliki, diantaranya 

adalah aspek nilai moral dan agama, aspek kognitif, aspek fisikmotorik, 
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aspek bahasa, dan aspek sosial-emosional. Guna memaksimalkan potensi 

dari aspek yang dimiliki oleh anak, maka anak perlu dibimbing agar 

mampu memahami berbagai hal tentang dunia dan isinya. Pada dasarnya 

setiap anak memiliki potensi kreatif, namun berbeda-beda dalam 

memproses potensi kreatif tersebut sehingga ada anak dengan potensi 

kreatif berkembang dan ada anak dengan potensi kreatif yang secara 

perlahan menghilang. Masa perkembangan anak usia dini adalah masa 

yang tepat untuk mengembangkan semua potensi yang dimiliki anak, 

karena anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang menjalani 

proses perkembangan yang terjadi dengan pesat serta fundamental untuk 

proses kehidupan anak selanjutnya (Oksal,dkk, 2024: 54) 

Pendidikan anak usia dini meliputi upaya pemberian stimulasi, 

bimbingan, pengasuhan, pemberian kegiatan pembelajaran yang akan 

menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak, serta seluruh upaya dan 

tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses 

perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan 

lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang 

memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami 

pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan, melalui cara 

mengamati, meniru dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang-

ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak (Lestari, dkk, 

2025: 72 ). 
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Pada dasarnya sikap anak mempunyai potensi kreatif, hanya saja 

pada perjalanan hidupnya ada yang mendapatkan kesempatan untuk 

mengembangkan potensi kreatifnya, ada pula yang kehilangan potensi 

kreatifnya karena tidak mendapatkan kesempatan ataupun tidak 

menemukan lingkungan yang memfasilitasi berkembangnya potensi 

kreatif. Sungguh disayangkan apabila potensi kreatif tersebut hilang pada 

diri manusia kreatif penting dipupuk dan dikembangkan dalam diri anak 

sejak dini, karena kreativitas merupakan manifestasi dari individu yang 

berfungsi sepenuhnya dalam perwujudan diri manusia yang sehat mental, 

bebas dari hambatan-hambatan diri sepenuhnya.  

Salah satu aspek kepribadian anak yang perlu dikembangkan adalah 

kreativitas. Maslow & Roger memandang bahwa kreativitas adalah cara 

anak untuk mengaktualisasikan diri, aktualisasi diri adalah perwujudan 

dari kreativitas (Suryawahyuni latief, 2020: 53). Hal yang sangat penting 

dalam membantu anak meningkatkan kreativitasnya adalah suasana untuk 

merangsang kreatif anak, serta menyediakan sarana dan prasarana yang 

memadai. Guru yang kreatif sangat berperan dalam proses pengembangan 

pendidikan anak usia dini, dan guru sangat berperan penting dalam 

meningkatkan kreativitas anak (Handayani dkk, 2025: 67). 

Anak usia dini memiliki kemampuan belajar yang luar biasa 

terutama pada masa kanak-kanak. Keingin tahuan anak untuk belajar 

menjadikan anak kreatif dan eksploratif (Suryawahyuni Latief, 2020:76). 

Anak belajar dengan seluruh panca inderanya untuk memahami sesuatu 
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dan dalam waktu yang singkat beralih ke pada hal lain untuk dipelajari 

guna membangun dan mengisi potensi dalam diri anak agar anak dapat 

tumbuh dengan baik dan berkembang untuk masa depan anak yang lebih 

baik. Karakteristik anak usia dini menjadi hal yang penting untuk 

dipahami agar memiliki generasi yang mampu mengembangkan diri secara 

optimal mengingat pentingnya usia emas (the golden age) tersebut. 

(Kurniawati, dkk. 2025 : 43)  

Kreativitas merupakan suatu ungkapan yang tidak asing lagi di 

dalam kehidupan sehari-hari, khususnya bagi anak prasekolah yang 

berusaha menciptakan sesuatu dengan fantasinya. Kreativitas anak usia 

dini ditampilkan dalam berbagai bentuk, baik dalam membuat gambar 

yang disukainya atau menciptakan sesuatu hal yang baru. Pada dasarnya 

sejak usia dini, manusia memiliki kecenderungan dan kemampuan berpikir 

kritis, kecenderungan manusia memberi arti pada berbagai hal dan 

kejadian disekitarnya yang merupakan indikasi dari kemampuan 

berpikirnya (Nanik Rahayu dkk, 2023:56). Kecenderungan ini dapat di 

temukan pada seorang anak yang memandang berbagai benda di 

sekitarnya dengan penuh rasa ingin tahu, sehingga anak berusaha mencari 

tahu apa yang sebenarnya terjadi dengan memberikan pembuktian dan 

berusaha menyimpulkannya. Meningkatkan kreativitas anak memerlukan 

peran penting pendidik. Anak kreatif memuaskan rasa keingintahuannya 

melalui berbagai cara seperti bereksplorasi, bereksperimen, dan banyak 

mengajukan pertanyaan kepada orang lain. Namun kenyataannya masih 
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banyak anak-anak yang memiliki kreativitas yang rendah. Keadaan 

tersebut disebabkan karena kurangnya pengembangan kreativitas sejak 

usia dini (Hambali dan Indriyani 2025:78). 

Pada dasarnya kegiatan belajar mengajar adalah proses interaksi 

yang tercipta antara anak dengan lingkungan. Melalui interaksi terjadilah 

proses komunikasi berupa pesan atau informasi yang dapat diserap dan 

dihayati anak. Agar tidak terjadi kesalahan dalam proses komunikasi atau 

menghindarkan halhal yang dapat menyebabkan kesalahan pengertian 

dalam proses komunikasi serta untuk menghindari salah pemahaman 

dalam berkomunikasi antara guru dan anak, maka penggunaan media 

sangat membantu proses komunikasi. Media yang digunakan untuk 

memperlancar komunikasi belajar mengajar disebut media pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran telah dibuktikan dapat meningkatkan 

kualitas proses belajar. Berbagai media pembelajaran dapat digunakan 

oleh guru dalam menunjang proses belajar mengajar, baik itu media 

sederhana maupun media kompleks. Pada awalnya media hanya dianggap 

sebagai alat bantu mengajar guru (teaching aids). Salah satu media 

sederhana yang dapat digunakan guru dalam proses belajar mengajar 

dengan menggunakan media tumbuh-tumbuhan. Tumbuh-tumbuhan sering 

digunakan sebagai media pembelajaran terutama dalam pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (Dewi dkk, 2025: 58).  

Sejalan dengan perkembangan pendidikan, media tumbuh-tumbuhan 

tidak hanya digunakan pada satu bidang studi. Sejalan dengan pendidikan 
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pada anak usia dini yang menuntut kreativitas anak, media tumbuh-

tumbuhan digunakan sebagai media dalam pembelajaran pada anak usia 

dini (Asnaini dkk, 2025). Penggunaan media tumbuh-tumbuhan dalam 

pembelajaran anak usia dini memiliki alasan yaitu:  Media mudah 

didapat, akrab dengan lingkungan dimana terjadi proses pembelajaran, 

mampu memberikan suatu pengalaman baru yang dapat mengubah 

perilaku, pengetahuan, nilai-nilai atau keterampilan, dapat 

mengoptimalisasikan panca indera anak dalam belajar, mampu 

merangsang imajinasi anak dan memberikan kesan yang dalam jika 

diciptakan dan digunakan secara seimbang dan sesuai dengan materi 

pelajaran (Gultom dkk, 2025:54).   

Berdasarkan hasil observasi di KB Insan Madani Kecamatan 

Suradadi Kabupaten Tegal bahwa kreativitas anak dalam menggambar 

masih sangat rendah, anak merasa bosan dan jenuh apabila menggambar 

hanya menggunakan krayon atau cat warna, sehingga kreativitas anak 

tidak terbangun dengan baik. Berdasarkan pengalaman dan pengamatan 

yang ditemukan ternyata kejenuhan dan pembelajaran yang membosankan 

menjadi penyebab anak tidak dapat menggambar dengan baik dan 

kreativitas anak dalam menggambar tidak terbangun. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti mencoba untuk 

menggunakan media tumbuh-tumbuhan dalam menggambar untuk 

meningkatkan kreativitas anak. Media tumbuh-tumbuhan selain banyak di 

peroleh disekitar sekolah juga media sederhana yang tidak harus 
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menggunakan biaya yang besar. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan media tumbuh-

tumbuhan untuk Meningkatkan Kreativitas Menggambar di KB 

Insan Madani Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, beberapa permasalahan 

yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut. 

1. Media tumbuh-tumbuhan 

2. kreativitas menggambar 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk Pembatasan masalah dalam pengembangan ini yaitu terbatas 

untuk mengembangan mediatumbuh-tumbuhan pada anak usia dini dan 

pengembangan ditopik penelitian ini difokuskan untuk mengembangkan 

media dalam pembelajaran melalui media yaitu media tumbuhan umtuk 

meningkatkan kreativitas menggambar di lingkungan anak usia dini. 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 

diemukan 2 permasalahan masalah yang dapat dipecahkan dalam 

penelitian ini adalah  

1. Apa awal mula penggunaan media tumbuh-tumbuhan di KB Insan 

Madani  ?  

2. Bagaimana proses penggunaan media tumbuh-tumbuhan di KB Insan 

Madani ? 
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3. Bagaimana dampak penggunaan media tumbuh-tumbuhan untuk 

meningkatkan kreativitas menggambar di KB Insan Madani ? 

4. Bagaimana analisis tantangan dalam penggunaan media tumbuh-

tumbuhan di KB Insan Madani ? 

5. Bagaimana efektivitas penggunaan media media tumbuh-tumbuhan di 

KB Insan Madani ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui awal mula penggunaan media tumbuh-tumbuhan di 

KB Insan Madani  

2. Untuk mengetahui proses penggunaan media tumbuh-tumbuhan di KB 

Insan Madani 

3. Untuk mengetahui dampak penggunaan media tumbuh-tumbuhan 

untuk meningkatkan kreativitas menggambar di KB Insan Madani 

4. Untuk mengetahui analisis tantangan dalam penggunaan media 

tumbuh-tumbuhan di KB Insan Madani  

5. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media media tumbuh-

tumbuhan di KB Insan Madani  

1.6 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :  

1. Manfaat Teoritis, menambah cakrawala atau khazanah pengetahuan 

tentang pengembangan kreativitas dalam menggambar melalui 

penggunaan media tumbuh-tumbuhan.   
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2. Manfaat Praktis   

a. Bagi Guru   

1) Sebagai wujud nyata usaha guru dalam rangka mengembangkan 

kreativitas dalam menggambar bebas melalui penggunaan media 

tumbuh-tumbuhan.   

2) Sebagai bahan perbandingan dan intropeksi diri terhadap segala 

bentuk kekurangan dan kelemahan guru dalam pembelajaran.   

3) Sebagai motivasi guru agar selalu kreatif dan inovatif dalam 

setiap pembelajaran. 

4) Sebagai bahan tambahan media pembelajaran dalam 

menggambar.  

b. Bagi Anak  

1) Kegiatan menggambar merupakan life skill yang harus dimiliki 

anak.   

2) Menumbuhkan perasaan senang terhadap kegiatan menggambar.  

3) Meningkatkan motivasi belajar anak didik agar lebih percaya diri.   

4) Mengenalkan lebih dekat pada anak tentang penggunaan media 

tumbuh-tumbuhan dalam belajar.   

c. Bagi Sekolah 

1) Proses kegiatan belajar mengajar lebih lancar karena anak dalam 

keadaan senang melakukan pembelajaran menggunakan media 

tumbuh-tumbuhan.   

2) Program-program yang diselenggarakan di KB akan berjalan 

sesuai yang diharapkan.  
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d. Bagi Peneliti  

1) Kegiatan belajar mengajar meningkat sesuai dengan yang 

diharapkan.  

2) Meningkatkan mutu pembelajaran sehingga lebih menarik minat 

peserta didik untuk tahun selanjutnya.   

  



 

82 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan media tumbuh-

tumbuhan untuk meningkatkan kreativitas menggambar di KB Insan Madani 

Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal, dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Awal mula penggunaan media tumbuh-tumbuhan di KB Insan Madani 

adalah untuk meningkatkan kreativitas dan minat anak dalam 

menggambar. 

2. Proses penggunaan media tumbuh-tumbuhan di KB Insan Madani 

melibatkan pengenalan media, eksplorasi, dan menggambar, yang dapat 

meningkatkan kreativitas anak. 

3. Dampak penggunaan media tumbuh-tumbuhan adalah meningkatkan 

kreativitas menggambar anak, membangun rasa percaya diri, dan 

mengembangkan keterampilan motorik halus. 

4. Tantangan dalam penggunaan media tumbuh-tumbuhan adalah 

keterbatasan waktu, kesulitan dalam penyediaan media, perbedaan 

kemampuan anak, dan daya tahan media yang rendah. 

5. Efektivitas penggunaan media tumbuh-tumbuhan di KB Insan Madani 

sangat tinggi, karena dapat meningkatkan kreativitas menggambar anak, 

antusiasme, dan keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

tumbuh-tumbuhan adalah salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan kreativitas menggambar anak di KB Insan Madani Kecamatan 

Suradadi Kabupaten Tegal. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

Guru diharapkan dapat terus memanfaatkan media tumbuh-

tumbuhan dalam kegiatan pembelajaran menggambar, karena media ini 

mampu menumbuhkan kreativitas, melatih motorik halus, dan 

membangun kepercayaan diri anak. Guru juga perlu berinovasi dalam 

mengombinasikan media tumbuhan dengan media lain agar variasi 

kegiatan semakin menarik. 

2. Bagi Sekolah  

Pihak sekolah dapat mendukung penggunaan media tumbuh-

tumbuhan dengan menyediakan waktu, fasilitas, dan kebijakan yang 

mendukung pembelajaran berbasis lingkungan. Sekolah juga bisa 

mengembangkan program green education atau pembelajaran berbasis 

alam sebagai bagian dari kurikulum pendidikan anak usia dini. 
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3. Bagi Orang Tua  

Orang tua dapat melanjutkan kegiatan serupa di rumah dengan 

mengajak anak menggambar menggunakan bahan-bahan alam yang ada 

di sekitar, sehingga stimulasi kreativitas anak berlangsung secara 

berkesinambungan antara sekolah dan rumah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian lebih lanjut, 

misalnya dengan membandingkan efektivitas media tumbuh-tumbuhan 

dengan media lain (seperti media digital atau media buatan), atau 

memperluas objek penelitian ke lembaga PAUD lain agar hasilnya lebih 

bervariasi dan komprehensif. 
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